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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF COMMUNICATION, TRAINING, AND
ORGANIZATIONAL CULTURE ON PERFORMANCE OF EMPLOYEE
OFFICE OF THE MINISTRY OF RELIGION BIMA CITY

SYAHRUDDIN
syah.rudiS4@yahoeo.co.id

Graduate Program
OPEN UNIVERSITY

The purpose of this study is to determine the effect of communication, training, and
organizational culture on the performance of the employees of the Ministry of Religion
in the City of Bima both simultaneously and partially. This research uses descriptive
quantitative research, the researcher wants to describe the influence of communication,
training, and organizational culture on the performance of the Office of the Ministry of
Religion of the City of Bima. The population for this study were employees in the
Office of the Ministry of Religion of the City of Bima, amounting to 105 people with a
sample of 69 people determined by purposive sampling calculated by the Slovin
formula. Data analysis was performed using multiple linear regression analysis to see
the effect of communication, training, and organizational culture on the performance of
Bima City Ministry of Religion employees. This study uses independent variables:
communication (X1), training (X2), organizational culture (X3). While the dependent
variable is performance (Y). Hypothesis testing is partially carried out using the
communication t test having a positive and significant effect on performance, training
has a positive and significant effect on performance, organizational culture has a
positive and significant effect on performance. While simultaneous hypothesis testing
is performed using the F test of communication, training, and organizational culture
together to have a positive and significant effect on performance. Simultaneous test
results show that all independent variables of communication (X1), training (X2), and
organizational culture (X3) have a positive and significant effect on performance by
61.4%, where the remaining 38.6% is influenced by other factors not included in the
research variable. The partial test results show that communication (X1), training (X2),
and organizational culture (X3) have a positive and significant effect on perfonmance.
Based on the results of this study it can be concluded that communication (X1), training
(X2), and organizational culture (X3) have a positive and significant effect on the
performance of Bima City Ministry of Religion Office employees. Therefore for the
Office of the Ministry of Religion of the City of Bima to be able to build effective
communication, good job training and organizational culture that supports the
implementation of the task, because these three variables have an influence in
improving employee performance.

Keywords: communication, training, organizational culture, employee performance.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




i
44324
ABSTRAK

PENGARUH KOMUNIKASI, PELATIHAN, DAN
BUDAYA ORGANISASI TERHADAP KINERJA PEGAWAI
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA BIMA

SYAHRUDDIN
syah.rudiS4@yahoo.co.id

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh komunikasi, pelatihan, dan
budaya organisasi terhadap kinerja pegawai Kantor Kementerian Agama Kota Bima
baik secara simultan maupun parsial. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif
kuantitatif, yaitu peneliti ingin menggambarkan mengenai pengaruh komunikasi,
pelatihan, dan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai Kantor Kementerian Agama
Kota Bima. Populasi untuk penelitian ini adalah pegawai di Lingkungan Kantor
Kementerian Agama Kota Bima yang berjumlah 105 orang dengan jumlah sampel 69
orang ditentukan secara purposive sampling dihitung dengan rumus Slovin. Analisis
data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear berganda untuk melihat
pengaruh komunikasi, pelatihan, dan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai
Kantor Kementerian Agama Kota Bima. Penelitian ini menggunakan variabel
independen : komunikasi (Xi), pelatihan (X;), budaya organisasi (X3). Sedangkan
variabel dependen yaitu kinerja (Y). pengujian hipotesis secara parsial dilakukan
dengan menggunakan uji t komunikasi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja, pelatihan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja,
budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.
Sedangkan pengujian hipotesis simultan dilakukan dengan menggunakan uji F
komunikasi, pelatihan, dan budaya organisasi secara bersama-sama memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap kinerja. Hasil uji simultan menunjukkan bahwa
semua varabel independen komunikasi (X;), pelatihan (X,), dan budaya organisasi (X3)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja sebesar 61,4%, dimana sisanya
sebesar 38,6% dipengaruhi faktor lain yang tidak termasuk didalam variabel penelitian.
Hasil uji parsial menunjukkan bahwa komunikasi (X;), pelatihan (X3), dan budaya
organisasi (X3;) memiliki pengaruh yang positif dan sigpifikan terhadap kinerja.
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa komunikasi (X;), pelatihan
(X3;), dan budaya organisasi (X5) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai Kantor Kementerian Agama Kota Bima. Oleh karena itu bagi Kantor
Kementerian Agama Kota Bima agar mampu membangun komunikasi yang efektif,
pelatihan kerja yang baik dan budaya organisasi yang mendukung terhadap pelaksanaan

tugas, karena ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh dalam meningkatkan kinerja
pegawai.

Kata Kunci: Komunikasi, Pelatihan, Budaya Organisasi, Kinerja pegawai .
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Setelah mekakukan kegiatan penelitian empiris peneliti dapat mengetahui
karakteristik responden penelitian ditinjau dari jenis kelamin laki-laki lebih banyak
dibandingkan dengan responden yang betjenis kelamin perempuan yaitu responden

perempuan berjumlah 20 orang atau 29% dan laki-laki berjumlah 49 orang atau

71%.
b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Responden memiliki keunikan tersendiri dan menjadi bagian dan hasil

penelitian termasuk menyangkut karakteristik responden yang ditinjau dari segi usia

sebagai berikut.

Tabel 4.1 Jumlah Responden Berdasarkan Usia

'No o S
Persen
1 6
2 31-40 th 44 64
3 41-50 th 21 30
4 >51th 0 0
Jumlah 69 100

Sumber: Data primer diolah (2019)

Tabel tersebut di atas menjelaskan bahwa secara rata mayoritas responden

berada pada kategori 31-40 tahun yakm sebanyak 44 orang atau 64%, sedangkan

54
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yang paling sedikit dengan usia <30 tahun yakni sebanyak 4 orang atau 6%,
Responden dengan usia 41-50 tahun yakni sebanyak 21 orang atau 30%, dan
responden dengan usia >51 tahun berjumlah O orang atau 0%. Ini menunjukan
responden masuk dalam kategori usia produktif, yaitu 31-40 tahun.
c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Responden memiliki jenjang pendidikan terakhir yang heterogen (beragam).
Setelah melalui hasil penelitian diketahui tingkat pendidikan terakhir responden

berikut ini.

Tabel 4.2 Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

1 S2

2 S1 57 83

3 Diploma 0 0

4 SMA 8 11
Jumlah 69 100

Sumber: Data Primer Diolah (2019)

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden didominasi oleh berpendidikan
terakhir pada jenjang Srata Satu (S1) dengan jumlah paling banyak yaitu sebanyak
57 orang atau 83%, dan yang terendah adalah dengan tingkat pendidikan terakhir
Diploma sebanyak 0 orang atau 0%. Responden dengan pendidikan terakhir SMA

berjumlah 8 orang atau 11%, responden S2 sebanyak 4 orang atau 6%.

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Pangkat/Golongan
Pangkat/Golongan responden menjadi bagian yang tak terpisah dan
responden penelitin. Dalam hal ini setelah melakukan penelitian akhinya peneliti

dapat mengungkap data pangkat/golongan sebagai berikut.

55
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e . , Jumlah
No Golongan PR M N Nk S—,
| lrdens %
1 Gol I 5 7
2 Gol III 55 80
3 Gol IV 9 13
Jumlah 69 100

Sumber: Data primer diolah (2019)

Dari tabel di atas bahwa dalam penelitian ini responden yang memiliki

pangkat/golongan Penata III yakni sebanyak 55 orang atau 80%, sedangkan

responden dengan pangkat/golongan II berjumlah 5 orang atau 7%, responden

dengan pangkat/golongan Pembina IV sebanyak 9 orang atau 13%. Jadi

responden memiliki pegawai

dengan pangkat/golongan III

dibandingkan dengan pangkat/golongan yang lainnya.

e. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

terbanyak

Bagian yang diteliti dalam penelitian ini adalah termasuk masa kerja

responden yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.4 Jumlah Responden Berdasarkan Masa Kerja

| Jumlah

No Keterangan e e -

1 <5 tahun ) " 13

2 6-10 tahun 13 19

3 11-15 tahun 15 22

4 16-20 tahun 10 14

5 >21 tahun 22 32
~ Jumlah 69 100

Sumber: Data primer diolah (2019)
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Rekapitulasi hasil tabel tersebut di atas bahwa responden dengan masa kerja
> 21 tahun adalah jumlah respoden terbanyak sebanyak 22 orang atau 32%,
sedangkan responden dengan masa kerja paling sedikit yakni < 5 tahun sebanyak 9
orang atau 13%, responden dengan masa kerja 6-10 tahun sebanyak 13 orang atau
19%, responden dengan masa kerja 16-20 tahun sebanyak 10 orang atau 14%.

Dapat disimpulkan bahwa responden dengan masa kerja paling banyak yakni > 21

tahun.

2. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
a. Validitas Instrumen

Validitas atau kesahihan menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur
mampu mengukur apa yang ingin diukur (Siregar, 2014, hal. 75). Uji Validitas
dilakukan pada variabel Komunikasi (X;), Pelatihan (X3), Budaya Organisasi (X3)
dan Kinerja (Y).

Uji validitas dihitung dengan membandingkan nilai r hitung (correlated
item-total correlation) dengan nilai r tabel, jika r hitung > dari r tabel (pada taraf
signifikasi 5%), maka butir pernyataan dinyatakan valid. Namun jika sebaliknya,
maka butir pernyataan tidak valid (jika r hitung < dari r tabel). Nilai r tabel dapat
diperoleh pada tabel nilai r yang terdapat dilampiran buku statistika sedangkan nilai
r hitung diperoleh dari hasil pengolahan data SPSS 16 for Windows (Sugiyono,
2013, hal. 373).

Peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas dengan membagikan
kuesioner kepada 69 orang yang dekat dengan karakteristik sampel dalam penelitian

ini. Sebagaimana yang telah diketahui bahwa karakteristik utama sampel dalam
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penelitian ini, yaitu pegawai pemerintah sehingga peneliti membagikan kuesioner
untuk uji validitas dan reliabilitas kepada 69 orang PNS di Kantor Kementerian
Agama Kota Bima. Setelah data-data terkumpul peneliti melakukan analisis

menggunakan bantuan program SPSS 16 dengan ringkasan hasil sebagai berikut.

Tabel 4.5
Ringkasan SPSS Hasil Validitas Instrumen Komunikasi
Item r-hitung Simbol | r-tabel (N=30) Keterangan
1 0,384 > 0,234 Valid
2 0,395 > 0,234 Valid
3 0,436 > 0,234 Valid
4 0,337 > 0,234 Valid
5 0,306 > 0,234 Valid
6 0,356 > 0,234 Valid
7 0,396 > 0,234 Valid
8 0,327 > 0,234 Valid
9 0,338 > 0,234 Valid
10 0,306 > 0,234 Valid

Tabel di atas maka dapat diketahui semua item instrumen penelitian pada

variabel komunikasi dinyatakan valid karena semua r-hitung lebih besar dan r-

tabel.
Tabel 4. 6
Ringkasan SPSS Hasil Validitas Instrumen Pelatihan
Item r-hitung | Simbol | r-tabel (N=30) Keterangan
1 0,364 > 0,234 Valid
2 0,345 > 0,234 Valid
3 0,344 > 0,234 Valid
4 0,354 > 0,234 Valid
5 0,353 > 0,234 ~ Valid
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6 0,353 > 0,234 Valid
7 0,349 > 0,234 Valid
8 0,437 > 0,234 Valid
9 0,326 > 0,234 Valid
10 0,334 > 0,234 Valid

44324

Tabel di atas maka dapat diketahuai semuan item instrumen penelitian pada

variabel pelatihan dinyatakan valid karena semua r-hitung lebih besar dari r-tabel.

Tabel 4. 7
Ringkasan SPSS Hasil Validitas Instrumen Budaya Organisasi

Item r-hitung Simbol | r-tabel (N=30) Keterangan

1 0,374 > 0,234 Valid
2 0,306 > 0,234 Valid
3 0,288 > 0,234 Valid
4 0,308 > 0,234 Valid

5 0,245 > 0,234 Valid

6 0,403 > 0,234 Valid

7 0,322 > 0,234 Valid

8 0,409 > 0,234 Valid

9 0,350 > 0,234 Valid
10 0,435 > 0,234 Valid

Tabel di atas maka dapat diketahuai semuan item instrumen penelitian pada

variabel budaya organisasi dinyatakan valid karena semua r-hitung lebih besar dan

r-tabel.
Tabel 4. 8
Ringkasan SPSS Hasil Validitas Instrumen Kinerja
Item r-hiti;ng Simbol | r-tabel (N=30) Keterangan
I 0,330 > 0,234 Valid
2 0,343 > 0,234 Valid
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3 0,528 > 0,234 Valid
4 0,341 > 0,234 Valid
5 0,341 > 0,234 Valid
6 0,342 > 0,234 Valid
7 0,348 > 0,234 Valid
8 0,341 > 0,234 Valid
9 0,310 > 0,234 Valid
10 0,422 > 0,234 Valid

Tabel di atas maka dapat diketahuai semuan item instrumen penelitian pada

variabel kinerja dinyatakan valid karena semua r-hitung lebih besar dari r-tabel.

b. Reliabilitas Instrumen
Instrumen penelitian selain dilakukan uji validitas peneliti juga melakukan uji

reliabilitas dengan menggunakan SPSS 16 dengan ringkasan sebagai berikut.

Tabel 4.9
Ringkasan SPSS Hasil Reliablitas Instrumen
Variabel Cronbach's Simbgl Ketentuan Keterangan
Alpha
Komunikasi 0,690 > 0,600 Reliabilitas
Pelatihan 0,711 > 0,600 Reliabilitas
Budaya Organisasi 0,729 > 0,600 Reliabilitas
Kinerja 0,648 > 0,600 Reliabilitas

Tabel di atas maka dapat diketahuai semuan item instrumen penelitian pada

variabel penelitian dinyatakan reliabel karena Cronbach's Alpha lebih besar 0,600.
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3. Uiji Asumsi Klasik
a. Normalitas
Data variabel penelitian akan dikatakan berdistribusi normal, jika taraf signifikan
kurang dari 0.05 Kolmogorov-Smirnova (Ghozali, 2013,hal.160). Dengan demikian
maka semua variabel penelitian dinyatakap berdistribusi normal sebagaimana data yang
ditampil dibawah ini.

Tabel 4.10 Ringkasan Hasil Analisis Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov®
Statistic df ‘ Sig.
Komunikasi .093 69 .063
Pelatihan .098 69 094
Budaya Organisasi .083 69 .075
Kinerja .079 69 .098
a. Lilliefors Significance Correction

b. Multikolinieritas

Adapun hasil uji multikolinieritas dalam penelitian menggunakan bantuan SPSS

16 diketahui bahwa semua varibel penelitian tidak terjadi multikolineritas.

Tabel 4.11 Ringkasan Hasil Analisis Multikolinieritas

Correlations
'\ Budaya Pelatiha
Kinerja | Organisasi |Komunikasi n
Pearson Kinerja 1.000 770 587 619
Correlation

Budaya 770 1.000 683 667

Organisasi
Komunikasi .587 .683 1.000 668
Pelatihan 619 667 668 1000,
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Pada tabel korelasi menunjukkan hasil analisis interkorelasi antara variabel bebas
yang ditandai dengan nilai koefisien korelasi pearson. Dalam hal ini di dalam
Output SPSS dapat dilihat pada persilangan antar variabel bebas. Hasil korelasi antara
variabel bebas komunikasi, pelatihan dan budaya organisasi r = 0,770, 0,683 dan 0,668.
Nilai tersebut kurang dari atau lebih kecil dari 0,8 maka tidak terjadi multikolinearitas.
c. Linieritas

Hasil uji lineritas dengan menggunakan bantuan program SPSS diketahui semua
varaibel memiliki hubungan yang linieritas karena nilai sig Deviation from Linearity
lebih kecil dari 0.05. Adapun hasil analisis ditampilkan dalam tabel di bawah 1ni.

Tabel 4.12 Ringkasan Hasil Analisis Linieritas

( ANOVA Table
Sig.
Kinerja * Komunikasi (Combined) .000
Linearity .000
Deviation from Linearity .032
Kinerja * Pelatihan Deviation from Linearity 046
Kinerja * Budaya Organisasi Deviation from Linearity 021

4. Analisis Deskrtiptif

Analisis deskriptif dilakukan untuk menggambarkan secara statistik mengenai
sebaran data variabel penelitian yang terkumpul melalui kuesioner penelitian. D1 dalam
analisis ini peneliti menggunakan langakah-langkah analisis dengan menghitung nilai
harapan tertinggi dikurangi dengan nilai kemungkinan paling terendah kemudian dibagi

dengan skor tertinggi item kuesioner dan hasilnya adalah jumlah rentang kelas (kelas

interval).
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b, X; | Mengisyaratkan bahwa jika nilai pelatihan bergeser sebesar 1 unit maka
akan menggeser kinerja pegawai sebesar 0,619. Artinya pengaruh
pelatihan terhadap kinerja pegawai sebesar (0 619%)= 38,3% dan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain.

b3 X5 | Mengisyaratkan bahwa jika nilai budaya organisasi bergeser sebesar 1
unit maka akan menggeser kinerja pegawai sebesar 0,770. Artinya
pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai sebesar

(0,770%)=59,3% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.

b. Analisis Pengaruh Simultan
Setelah mengetahui pengaruh parsial dari masing-masing variabel penelitian
maka selanjutnya dilakukan analisis untuk mengetahui pengaruh simultan dari
semua variabel independen terhadap variabel dependen sebagai berikut:

Tabel 4.19 Ringkasan Hasil Analisis Pengaruh Simultan

Model Summary

Model R R Square F-hitung Sig.

1 784° 614 34.447 0,00

a. Predictors: (Constant), Komunikasi, Pelatihan, Budaya Organisasi

Berdasarkan tabel 4.19 di atas maka dapat dijelaskan bahwa hubungan secara
simultan (bersama-sama) variabel komunikasi, pelatihan, dan budaya organisasi

terhadap kinerja pegawai adalah sebesar 0,784 atau 61,4%.

6. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui apakah hipotesis yang telah
diajukan sebelumnya oleh penelitian dapat diterima atau tidak. Sebagaimana telah

disebutkan pula mengenai kaidah pengambilian keputusan, yaitu:
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Uji-t (Parisial)

Jika taraf sig < 0,05 atau t-hitung>t-tabel maka hipotesis yang
diajukan/alternatif (Ha) dapat diterima, artinya hipotesis nihil (HO) ditolak, demikian
juga sebaliknya.

a. Pengaruh Parsial Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai
Setelah dilakukan perhitungan diketahui bahwa t-hitung variabel
komunikasi sebesar 5.934 lebih besar dari t-tabel 2,335. Artinya hipotesis nihil (Ho)
ditolak yang menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi bahwa
“Komunikasi Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai”
diterima.
b. Pengaruh Parsial Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai
Setelah dilakukan perhitungan diketahui bahwa t-hitung variabel pelatihan
sebesar 6.451 lebih besar dari t-tabel 2,325, Ini artinya hipotesis nihil (Hy) ditolak
dan hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi bahwa “Pelatihan Berpengaruh Positif
dan Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai” dapat diterima.
c. Pengaruh Parsial Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai
Setelah dilakukan perhitungan diketahui bahwa t-hitung variabel budaya
organisai sebesar 9,880 lebih besar dari t-tabel 2,335. dengan taraf signifikan 0,00.
Ini artinya hipotesis nihil (Hp) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi
bahwa “Budaya Organisasi Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja

Pegawai” dapat diterima.
Uji-F (Simultan)
Jika F-hitung>F-tabel maka hipotesis yang diajukan/alternatif (Ha) diterima,

artinya hipotesis nihil (Ho) ditolak, demikian juga sebaliknya.
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Pengaruh Simultan Komunikasi, Pelatihan dan Budaya Organisasi Terhadap
Kinerja Pegawai

Setelah dilakukan perhitungan diketahui bahwa F-hitung secara simultan
variabel komunikasi, pelatihan dan budaya kerja sebesar 34.447 lebih besar dari F-
tabel 23.921 dengan taraf signifikan 0,00. Ini artinya hipotesis nihil (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (Ha) berburiyi bahwa “Komunikasi, Pelatihan dan Budaya
Organisasi Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai”,

diterima.

B. Pembahasan
1. Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai

Dengan diperolehnya hasil t-hitung pada variabel komunikasi sebesar 5.934
lebih besar dari t-tabel 2,335 maka hipotesis nol (Ho) ditolak yang menunjukkan bahwa
hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi bahwa “Komunikasi Berpengaruh Positif dan
Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai” diterima. Hasil penelitian tersebut dapat
diketahui bahwa variabel komunikasi tergolong tinggi dengan nilai t-hitung 5.934 yang
artinya bahwa komumnikasi vertikal, komunikasi horizontal dan komunikasi diagonal
pada Kantor Kementerian Agama Kota Bima berjalan sebagaimana mestinya. Hal ini
menunjukkan semakin baik interaksi komunikasi dalam organisasi maka akan semakin
baik pula kinerja organisasi.

Manusia di dalam kehidupannya harus berkomunikasi, artinya memerlukan
orang lain dan membutuhkan kelompok atau masyarakat untuk saling berinteraksi. Hal
ini merupakan suatu hakekat bahwa sebagian besar pribadi manusia terbentuk dart hasil
integrasi sosial dengan sesama dalam kelompok dan masyarakat. Di dalam

kelompok/organisasi itu selalu terdapat bentuk kepemimpinan yang merupakan
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masalah penting untuk kelangsungan hidup kelompok, yang terdiri dari pemimpin dan
bawahan/karyawan. Di antara kedua belah pihak harus ada komunikasi dua arah untuk
itu diperlukan adanya kerja sama yang diharapkan untuk mencapai cita-cita, baik cita-
cita pribadi, maupun kelompok, untuk mencapai tujuan suatu organisasi. Salah satn
bentuk komunikasi tersebut adalah komunikasi atasan bawahan.

Berdasarkan teori komunikasi atasan bawahan yang meliputi komunikasi
interpersonal, dimana komunikasi interpersonal adalah transaksi antara individu dengan
lingkungan sekitarnya, yang meliputi orang lain seperti teman, keluarga, anak, rekan
kerja, dan bahkan orang asing (Myers & Myers, 1992). Gitosudarmo dan Sudita (2008,
hal. 211) menyebutkan bahwa “aliran komunikasi formal dalam organisasi dapat
dibedakan menjadi empat yaitu komunikasi dari atas ke bawah, dari bawah ke atas,
horizontal, dan diagonal”. Komunikasi merupakan pemindahan informasi dan
pemahaman dari seseorang kepada seseorang. Untuk pemindahkan informasi yang
dimaksud dalam komunikasi tersebut diperlukan suatu proses komunikasi. Menurut
Webster New Collogiate Dictionary “istilah komunikasi berasal dari istilah Latin
Communicare, bentuk past participle dari communication dan communicatus yang
artinya suatu alat untuk berkomunikasi terutama suatu sistem penyampaian dan
penerimaan berita, seperti misalnya telepon, telegrap, radio, dan lain sebagainya”.
Gibson dan Ivan (2012, hal. 84) mengemukakan “’Komunikasi adalah pengiriman
informasi dan pemahaman, mengenai simbol verbal atau non verbal’’.

Handoko (2013, hal. 280) mengemukakan bahwa “maksud utama komunikasi
ke bawah adalah untuk memberi pengarahan, informasi, instruksi, nasehat/saran dan
penilaian kepada bawahan. Serta memberikan informasi kepada para anggota organisasi

tentang tujuan dan kebijaksanaan organisasi. Siagian (2008, hal. 308) mengemukakan
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bahwa “kesemuanya itu dalam rangka usaha manajemen untuk lebih menjamin bahwa
tindakan, sikap dan perilaku para karyawan sedemikian rupa sehingga kemampuan
organisasi untuk mencapai tujuan dan berbagai sasarannya semakin meningkat yang
pada gilirannya mungkinkan organisasi memenuhi kewajiban kepada para anggotanya.

Hasil penelitian diketahui bahwa variabel komunikasi tergolong tinggi yang
artinya bahwa komunikasi vertikal, komunikasi horizontal dan komunikasi diagonal
pada Kantor Kementerian Agama Kota Bima berjalan sebagaimana mestinya.
Kemudian sebagai dampaknya hasil pengujian hipotesis penelitian diketahui bahwa
komunikasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja. Ini menunjukkan semakin
baik interaksi komunikasi dalam organisasi maka akan semakin baik pula kinerja
organisast.

Hasil penelitian ini mendukung penelifian sebelumnya Ardiansyah (2016)
bahwa komunikasi dapat meningkatkan kepuasan kerja. Hubungan baik antara atasan
dan bawahan, adanya umpan balik, iklim komunikasi yang mendukung serta perspektif
organisasi yang terarah dapat menambah kepuasan kerja karyawan lebih optimal.
Komunikasi dapat meningkatkan kinerja. Dengan komunikasi yang efektif karyawan
tidak akan mengalami kebingungan dalam melaksanakan SOP yang dibuat oleh
perusahaan sehingga kinerja yang dihasilkan semakin baik. Karyawan akan merasa
dilibatkan dengan adanya komunikasi dua arah yang terstruktur dan umpan balik yang
dihasilkan dari komunikasi dua arah tersebut, baik antar atasan, antar bawahan, ataupun

antara atasan dan bawahan.
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2. Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai

Dengan diperolehnya hasil t-hitung variabel pelatihan sebesar 6.451 lebih besar
dari t-tabel 2,335 maka hipotesis nol (Hy) ditolak dan hipotesis altematif (Ha) yang
berbunyi bahwa “Pelatihan Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja
Pegawai” dapat diterima. Hasil penelitian ini menemukan bahwa efektifitas pelatihan
tergolong tinggi yang mcnujukkan pelatih dalam kegiatan pelatihan benar-benar
profesional, tujuan pelatihan yang relevan dengan tupoksi, dan materi sarana yang
memadai sehingga sebagai dampaknya pelatihan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Kementerian Agama Kota Bima.

Pelatihan merupakan sebuah proses mengajarkan pengetahuan dan keahlian
tertentu, serta sikap agar karyawan semakin terampil dan mampu melaksanakan
tanggung jawabnya dengan semakin baik, sesuai dengan strandar (Mangkuprawira,
2011, hal. 134). Menurut Suwanto dan Donni (2011, hal. 117) pelatihan merupakan
proses jangka pendek yang mempergunakan prosedur sistematis dan terorganisasi
dimana pegawai non manajerial mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis
dalam tujuan terbatas. Siagian (2008, hal. 175) mendefinisikan pelatihan adalah proses
belajar mengajar dengan menggunakan teknik dan metoda tertentu secara konsepsional
dapat dikatakan bahwa latihan dimaksudkan untuk meningkatkan keterampilan dan
kemampuan kerja seseorang atau sekelompok orang. Pelatihan merupakan upaya untuk
memperbaiki penguasaan berbagai keterampilan dan teknik pelaksanaan kerja tertentu
untuk kebutuhan sekarang dan untuk menyiapkan pegawainya siap memangku jabatan
tertentu dimasa yang akan datang.

Hasil penelitian menemukan bahwa efektifitas pelatihan tergolong tinggi yang

menujukkan pelatih dalam kegiatan pelatihan benar-benar profesional, tujuan pelatihan
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yang relevan dengan tupoksi, dan materi sarana yang memadai sehingga sebagai
dampaknya pelatihan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai Kantor Kementerian Agama Kota Bima. Hasil penelitian mendukung
penelitian sebelumnya Safitri (2019) materi pelatihan disesuaikan dengan kebutuhan
perusahaan dan karyawan dan berpengaruh terhadap kinerja.

Penelitian Elnaga dan Imran (2013) Pelatihan yang efektif dianggap sebagai
faktor utama peningkatan kinerja; karena dapat meningkatkan tingkat kompetensi
karyawan. Penelitian Afroz (2018) menyimpulkan bahwa pelatihan memiliki pengaruh
signifikan terhadap Kinerja. Itu berarti, penelitian ini menemukan bahwa ada hubungan
yang kuat antara pelatihan dan kinerja karena semakin banyak pekerja mendapat
pelatihan, semakin efisien tingkat kinerjanya.

Jadi pelatihan menjadi solusi untuk meningkatkan kinerja organisasi, hal ini
didasari pada alasan bahwa pelatihan memiliki tujuan yaitu (a) Memperbaiki kinerja
karyawan yang tidak memuaskan karena kekurangan keterampilan; (b) Memutakhirkan
keahlian para karyawan sejalan dengan kemajuan teknologi; (c) Mengurangi waktu
pembelajaran bagi karyawan baru agar kompeten dalam pekerjaan; (d) Membantu

memecahkan masalah operasional; (¢) Mempersiapkan karyawan untuk promosi; (f)

Mengorientasikan karyawan baru terhadap organisasi; dan (g) Memenuhi kebutuhan

pertumbuhan pribadi.

3. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai
Dengan diperolehnya hasil t-hitung variabel budaya organisai sebesar 9,880

lebih besar dari t-tabel 2,335 dengan taraf signifikan 0,00 maka hipotesis nol (Hy)
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ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi bahwa “Budaya Organisasi
Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai” dapat diterima.

Budaya organisasi merupakan seperangkat nilai-nilai, keyakinan, dan sikap
utama yang diberlakukan di antara anggota organisasi. Budaya yang dapat
menyesuaikan serta mendorong keterlibatan karyawan dapat memperjelas tujuan dan
arah strategi organisasi serta yang selalu menguraikan dan mengerjakan nilai-nilai dan
keyakinan organisasi, dapat membantu organisasi mencapai pertumbuhan penjualan,
pengembalian modal, keuntungan, mutu, dan kepuasan pelanggan yang lebih tinggi
(Darmawar, 2013, hal. 143). Jadi, jika dalam suatu organisasi tidak mempunyai budaya
yang dominan dan hanya terdiri dari banyak sub budaya, maka pengaruh dari budaya
terhadap keefektifan organisasi akan jauh lebih tidak jelas dan tidak akan terdapat
konsistensi di dalam persepsi atau perilaku.

Dalam menciptakan budaya organisasi pemimpin perlu hati-hati agar budaya
yang dibangun haruslah sesuai dengan visi misi organisasi karena budaya organisasi
merupakan cerminan dari perilaku petinggi di dalam organisasi. Tak hanya itu
saja, budaya organisasi juga merupakan identitas dan dengan identitas yang Kuat,

sebuah organisasi tidak akan terpengaruh budaya lain yang dapat merugikan organisasi.

Robbins dan Judge (2008, hal. 284) menyatakan bahwa budaya organisasi yang kuat
akan mempunyai pengaruh yang besar pada perilaku anggota-anggotanya karena
tingginya tingkat kebersamaan dan intensitas menciptakan suatu iklim internal dari
kendali perilaku yang tinggi. Budaya merupakan akar dalam tradisi, maka budaya

mencerminkan apa yang dilakukan.

Budaya organisasi adalah suatu karakteristik yang ada pada sebuah organisasi

dan menjadi pedoman organisasi tersebut sehingga membedakannya dengan organisasi
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lainnya. Dengan kata lain, budaya organisasi adalah norma perilaku dan nilai-nilai yang
dipahami dan diterima oleh semua anggota organisasi dan digunakan sebagai dasar
dalam aturan perilaku dalam organisasi tersebut. Hasil penelitian menemukan bahwa
budaya organisasi di Kementerian Agama Kota Bima tergolong baik yang
menunjukkan bahwa(a) Inovasi (b) Perhatian ke hal yang rinci (c) orientasi hasil yaitu
sejauh mana manjemen fokus pada hasil bukan pada teknik dan proses yang digunakan
untuk mendapatkan hasil itu ; (d) orientasi sumber daya manusia. Sejauh mana kegiatan
organisasi menekankan dipertahankannya status sebagai lawan dari pertumbuhan atau
inovasi. Hasil pengujian hipotesis menemukan bahwa budaya organisasi berpengaruh
terhadap kinerja.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terhadulu Sagita (2018) penerapan
budaya organisasi yang baik penting untuk masa depan organisasi, dengan adanya
penerapan budaya organisasi yang terstruktur akan mengarahkan kinerja karyawan
lebih tepat sehingga menjadikan sumber daya manusia yang ada pada perusahaan
tersebut lebih baik daripada sebelumnya. Salah satu peranan penting nilai-nilai di dalam
budaya organisasi terhadap kinerja karyawan adalah melalui peningkatan motivasi.
Hubungan kinerja yang maksimal dengan budaya organisasi melalui motivasi tampak
jelas dirasakan oleh perusahaan yang memiliki filosofi/esensi nilai-nilai yang kuat baik
dari sisi lingkungan internal maupun terhadap lingkungan eksternal perusahaan. Tika
(2006, hal. 141) menyatakan bahwa budaya organisasi membantu kinerja karena
menciptakan suatu tingkat motivasi yang luar biasa bagi karyawan. Elisabeth (2018)
hasil analisis menyimpulkan bahwa secara simultan dan parsial budaya organisasi dan

motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Isa (2016) budaya

76

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




44324

organiasi menjadi salah satu hal terpenting dalam menentukan kinerja. Penelitian

Manurung (2018) budaya organisasi secara signifikan berhubungan dengan kinerja.

4. Pengaruh Komunikasi, Pelatihan dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja
Pegawai

Dengan diperolehnya hasil F-hitung secara simultan vanabel komunikasi,
pelatihan dan budaya kerja sebesar 34.447 lebih besar dari F-tabel 23.921 dengan taraf
signifikan 0,00. Ini artinya hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis altematif (Ha)
berbunyi bahwa “Komunikasi, Pelatihan dan Budaya Organisasi Berpengaruh Positif
dan Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai”. Dapat disimpulan bahwa tinggi rendahnya
kinerja pegawai tergantung pada komunikasi yang baik, pelatihan yang mendukung
terhadap keterampilan dan professional kerja pegawai, dan budaya organisasi.

Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia dan dengan adanya komunikasi
yang baik maka suatu organisasi dapat berjalan dengan lancer dan berhasil begitu juga
sebaliknya apabila kurang atau tidak adanya komunikasi maka organisasi akan macet
dan berantakan. Komunikasi organisasi dapat didefinisikan sebagai pertunjukan dan
penafsiran pesan diantara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu
organisasi tertentu. Suatu organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi dalam hubungan-
hubungan hierarkis antara satu dengan lainnya dan berfungsi dalam suatu lingkungan.
Komunikasi organisasi terjadi kapan pun juga setidak-tidaknya terdapat satu orang

yang menduduki suatu jabatan dalam suatu organisasi yang menafsirkan suatu

pertunjukan pesan (Pace dan Don F, 2005, hal. 31).

Manurung (2018) salah satu jenis proses pembelajaran untuk memperoleh dan

meningkatkan keterampilan diluar sistem pengembangan sumber daya manusia, yang
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berlaku dalam waktu yang relatif singkat dengan metode yang lebih mengutamakan
taktik daripada teori. Pelatihan adalah untuk (1) Mengembangkan keahlian, sehingga
pekerjaan dapat diselesaikan dengan lebih cepat dan lebih efektif; (2) Mengembangkan
pengetahuan, sehingga pekerjaan dapat dikerjakan secara rasional; dan (3)
Mengembangkan sikap, sehingga menimbulkan kemampuan kerjasama dengan teman-
teman pegawai dan dengan pimpinan.

Budaya organisasi menjadi hal terpenting dalam membangun organiasasi.
Budaya mengandung pengertian lingkup yg lebih luas. Negara di dunia pasti memiliki
budaya sendiri yang menjadi budaya nasional dalam satu Negara mungkin terdapat
banyak bermacam-macam suku budaya sendiri, sebagai landasan berdasarkan kesukuan
dan kewilayahan. Budaya yaitu suatu asumsi yang mendasar di kembangkan dan di
temukan di suatu kelompok untuk keperluan menguasai dan mempelajari masalah
adaptasi eksternal dan internal. Dan juga budaya terdiri mental program bersama yg
mensyaratkan respon individu pada lingkungan.

Dapat disimpulan bahwa tinggi rendahnya kinerja pegawai tergantung pada
komunikasi yang baik, pelatthan yang mendukung terhadap keterampilan dan
professional kerja pegawai, dan budaya organisasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara bersama-sama (simultan) komunikasi, pelatihan dan budaya organisasi
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yaitu penelitian Halawi
& Nada Haydar (2018), Abedallah dan Almomany (2015), dan Faizal dan Ugheoke
(2016) bahwa komunikasi, pelatihan dan budaya organiasasi menjadi indikator
mengukur kinerja seseorang dalam berkerja. Pelatihan sebagai alat untuk memperbaiki

penampilan/kemampuan individu atau kelompok dengan harapan memperbaiki
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performance organisasi. Keterampilan tertentu diajarkan agar karyawan dapat
melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan standar yang diinginkan. Pelatihan juga dapat
memperbaiki sikap-sikap terhadap pekerjaan, terhadap pimpinan atau karyawan dan,

manfaat lain daripada pelatihan adalah memperbaiki standar keselamatan.

C. Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa semua variabel penelitian
(komunikasi, pelatihan dan budaya organisasi) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai Kementerian Angama Kota Bima, dan budaya oragnisasi
memiliki pengaruh dominan terhadap kinerja pegawai. Oleh karena itu setiap pimpinan
dan pegawai harus dapat membangun budaya organisasi berorientasi pada penikatan
kinerja dengan cara membangun komunikasi yang efektif dan efisien, serta perlu
dilakukan kegiatan pelatihan secara berkala sesuai dengan komptensi kerja yang
dibutukan atau yang harus dikembangkan dalam menjalan tugas sebagai pelayan publik
dibidang Kementerian Agama.

Pentingnya bagi pegawai dengan atasan dalam membangun komunikasi oleh
atasan seperti instruksi yang diberikan pimpinan dapat »di mengerti dengan baik,
pimpinan menjelaskan prosedur untuk setiap pekerjaan yang dilaksanakan oleh
bawahannya, pimpinan memberi teguran atas kesalahan pegawai dan pimpinan
memberi pujian bila saya menjalankan tugas dengan baik dan benar. Selain itu penting
untuk melakukan kegiatan pelatihan dan memperbaiki budaya kerja karena dengan
adanya pelatihan dan budaya kerja yang mendukung peningkatan kompetensi maka

akan meningkatkan produktivitas kerja pegawai.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dan implikasi hasil penelitian, maka ditarik
kesimpulan berikut :

1. Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor
Kementerian Agama Kota Bima. Ini menunjukkan, bila meningkatkan kinerja,
maka interaksi dalam membangun komunikasi harus lebih professional dan propor-
sional antara sesama bawahan dan dengan atasan, yaitu semakin baik dan efektifnya
komunikasi vertikal, horizontal dan diagonal yang dibangun oleh atasan dengan
bawahannya akan semakin baik pula dalam membangun kualitas kinerja pegawai.

2. Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan tethadap kinerja Kantor Kementerian
Agama Kota Bima. Pelatihan menjadi cara tepat untuk meningkatkan keterampilan
dan sikap dan kedisiplinan yang pada gilirannya akan meningkatkan kinerja
pegawai. Dengan kata lain, metode pelatihan, materi dan tujuan pelatihan yang
tepat menurut kompetensi kerja yang akan dikembangkan oleh pegawai, sehingga

akan meningkatkan kinerja pegawai.

3. Budaya organiasi berpengaruh positif dan sifnifikan terhadap kinerja pegawai
Kantor Kementerian Agama Kota Bima. Hasil penelitian ini menunjukkan budaya
organisasi yang mendukung pelaksanaan tugas menjadi indikator untuk mengukur
kualitas organisasi. Semakin baik budaya organisasi yang diciptakan dan

dibudayakan, maka akan semakin efektif dalam mencapai tujuan organisasi.
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4. Komunikasi, Pelatihan dan Budaya Organisasi secara simultan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Kementerian Agama Kota
Bima. Untuk itu, membangun kinerja harus dilakukan melalui perbaikan secara
bersama-sama dengan komunikasi yang baik, pelatihan yang relevan dengan visi

misi organisasi dan budaya organisiasi yang baik.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas maka ada beberapa point penting
yang menjadi saran penelitian baik secara praktis maupun teoritis yaitu :
1. Praktis

a. Kantor Kementerian Agama Kota Bima agar mampu membangun komunikasi
efektif, pelatihan kerja yang baik dan budaya organisasi yang mendukung
terhadap pelaksanaan tugas, karena hasil penelitian tentang ketiga variabel
tersebut memiliki pengaruh dalam meningkatkan kinerja pegwai. Dengan kata
lain, jika aspek komunikasi, pelatihan kerja dan budaya organisasi yang tidak
mendukung terhadap kemajuan kinerja, maka akan berdampak pada rendahnya
motivasi dan kinerja pegawai.

b. Pegawai Kantor Kementerian Agama Kota Bima agar dalam menjalankan tugas
dan tanggungjawabnya, senantiasa memperhatikan komunikasi yang menge-
depankan profesionalitas, aktif dalam kegiatan pelatihan dan menjunjung tinggi
budaya organisasi menurut visi dan misi lembaga ditempatnya mengabdi.

c. Atasan agar senantiasa menjadi contoh dan tauladan bagi bawahanya, sehingga
terjalinnya komunikasi yang baik, dan budaya organisasi yang mendukung

terhadap pelaksanaan tugas. Terutama dalam memberi perintah, atasan harus
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memastikan setiap komunikasi dapat dimengerti dan diikuti oleh semuan unsur
bawahannya.
2. Teoritis
Bagi penelitian selanjutnya agar dapat dilakukan penelitian lebih lanjut terkait
komunikasi kerja, pelatihan kerja dan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai
pada tingkat provinsi atau dengan menambah variabcl-variabel lain yang dapat
mempengaruhi kinerja pegawai, melalui pendekatan penelitian yang mendalam dan

luas mengenai tema penelitian yang serupa dengan penelitian yang teiah dilakukan.
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Lampiran 1

KUESIONER PENELTIAN

Dengan Hormat,

Dengan ini saya Mahasiswa Pascasarjan Universitas Terbuka (UT) Program Studi

Magister Manajemen yang sedang melakukan penelitian Tesis dengan judul “Pengaruh

Komunikasi, Peletihan dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada

Kantor Kementerian Agama Kota Bima”. Oleh karena itu mohon kesediaan kepada

Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini dengan sejujur-jujurnya. Pilihan jawaban pada

hakikatnya tidak ada jawaban yang salah melainkan hanya ada jawaban yang jujur atan

tidak.

Petunjuk Pengisian:

1. Isilah dengan cermat pada kolom identitas.

2. Untuk menjaga identitas bapak/ibu (respoden), tidak perlu ditulis nama, cukup dengan
inisial.

3. Bacalah dengan saksama dari setiap penyataan dalam tabel mstrumen.

4. Berilah tanda centang pada kolom pilihan jawaban, meliputi:

a. Sangat setuju 1 (8S)
b. Setuju 2 (S)

c. Kurang Setuju 1 (Ks)
d. Tidak setuju :(TS)
e. Sangat Tidak setuju : (STS)

Bima, 2019
Peneliti,

SYAHRUDDIN
NIM. 530012989
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Lampiran 2
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Lampiran 3
UJI LINIERITAS
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kinerja * Between (Combined) 670.991 15 44733 3.471 .000
Komunikasi Groups Linaarity 466.474 1] 466.474| 36.200, .000
Deviation froin
204.517 14 14608, 1.134 .032
Linearity
Within Groups 682.951 53 12.886
Total 1353.942 68
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kinerja * Between (Combined) 759.775 19 39.988 3.298 000
Pelatihan Groups Linearity 518.725 11 518.725| 42.778|  .000
Deviation from
241.050 18 13.392 1.104 .046
Linearity
Within Groups 594.167 49 12.126
Total 1353.942 68
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kinerja * Budaya Between (Combined) 995.234 23 43271} 5.428 .000
Organisasi Groups Linearity 100.72
802.900 1 802.900 4 .000
Deviation from
192.334 22 8.7421 1.097 .021
Linearity
Within Groups 358.708 45 7.971
Total 1353.942 68
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Lampiran 4
ANALISIS DESKRIPTIF
KOMUNIKASI
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid |26 1 14 1.4 14
33 1 1.4 1.4 29
36 3 43 43 7.2
38 4 58 5.8 13.0
39 4 58 5.8 18.8
40 11 15.9 15.9 34.8
41 10 14.5 14.5 493
42 8 11.6 11.6 60.9
43 9 13.0 13.0 73.9
44 4 58 5.8 79.7
45 4 5.8 5.8 85.5
46 4 58 58 91.3
47 2 2.9 2.9 94.2
48 2 29 29 971
49 1 1.4 1.4 98.6
50 1 1.4 1.4 100.0
Total 69 100.0 100.0
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PELATIHAN
Cumuiative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid |30 1 1.4 1.4 1.4
45 3 4.3 4.3 58
46 4 5.8 5.8 11.6
47 4 58 5.8 17.4
48 1 1.4 1.4 18.8
49 4 58 58 246
50 4 5.8 5.8 304
51 10 14.5 145 449
52 8 11.6 116 56.5
53 5 7.2 7.2 63.8
54 3 43 4.3 68.1
55 5 7.2 7.2 75.4
56 4 58 5.8 81.2
57 2 29 2.9 841
58 2 29 2.9 87.0
59 2 29 29 89.9
60 3 43 43 94.2
61 2 2.9 2.9 971
62 1 14 1.4 98.6
63 1 14 1.4 100.0
Total 69 100.0 100.0
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BUDAYA ORGANISASI
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 132 1 1.4 1.4 1.4
48 1 1.4 1.4 29
53 1 14 1.4 43
57 1 1.4 1.4 58
59 1 1.4 1.4 7.2
60 2 29 29 101
61 2 29 29 13.0
62 6 8.7 8.7 21.7
63 3 43 4.3 26.1
64 8 11.6 11.6 37.7
65 7 10.1 10.1 47.8
66 4 58 5.8 53.6
67 1 1.4 1.4 55.1
68 5 7.2 7.2 62.3
70 3 4.3 43 66.7
71 2 29 2.9 69.6
72 5 7.2 7.2 76.8
73 5 7.2 7.2 84.1
74 3 4.3 43 88.4
75 1 1.4 1.4 89.9
76 1 1.4 1.4 91.3
77 2 2.9 29 94.2
78 1 1.4 1.4 95.7
79 3 4.3 4.3 100.0
Total 69 100.0 100.0
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KINERJA PEGAWAI
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 32 1 14 1.4 1.4
35 1 1.4 1.4 29
41 3 4.3 4.3 7.2
42 2 2.9 29 101
43 2 2.9 29 13.0
44 13 18.8 18.8 31.8
45 3 43 43 36.2
46 8 11.6 11.6 47.8
47 5 7.2 7.2 55.1
48 8 11.6 11.6 66.7
49 5 7.2 7.2 73.9
50 4 58 58 79.7
51 4 58 5.8 85.5
52 1 14 1.4 87.0
53 2 29 29 89.9
54 1 1.4 1.4 91.3
55 6 8.7 8.7 100.0
: —

Total 69 100.0 100.0
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Lampiran 5
ANALISIS PENGARUH PARSIAL
4 1. Pengaruh Parsial Komunikasi Terhadap Kinerja
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .587° .345 335 3.639
a. Predictors: (Constant), Komunikasi
ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 |Regression 3.855 1 3.855 35.217 .000°

Residual 7.334 67 .109

Total 11.190 68
a. Predictors: (Constant), Komunikasi
b. Dependent Variable: Kinerja

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 |(Constant) 1.623 449 3.616 .001

Komunikasi 636 107 .587 5.934 .000
|a. Dependent Variable: Kinerja
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2. Pengaruh Parsial Pelatihan Terhadap Kinerja

Model Summary

j

; Model R t R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

" 1 619°) 283 374 3.531
]m a. Predictors: (Constant), Pelatihan

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
;é 1 |Regression 4.287 1 42870  41.611 .000°
| Residual 6.903 67 .103
‘] Total 11.190 68
a. Predictors: (Constant), Pelatihan
b. Dependent Variable: Kinerja

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 ‘(Constant) 1.771 .390 4.537 .000
|Pelatihan 623 .097 619 6.451 .000
a. Dependent Variable: Kinerja
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3. Pengaruh Parsial Budaya Organisasi Terhadap Kinerja

N Model Summary
; Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
i 1 770° 503 .587 261

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi

ANOVA® j

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 |Regression 6.636 1 6.636 97.623 .000%
Residual 4.554 67 .068 |
i Total 11.190 68

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi

b. Dependent Variable: Kinerja

I Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t SiL
1 |(Constant) 1495  .283] | 5.278/ 000
Budaya Organisasi 666 .067 770 9.880 .000
a. Dependent Variable: Kinerja
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4, Pengaruh Simultan Komunikasi, Pelatihan dan Budaya Organisasi Terhadap

Kinerja
| Model Summary
: Model R R Square Adjusted R Square Std. Ermror of the Estimate
1 .784% .614 .596 2.836
| a. Predictors: (Constant), Pelatihan, Budaya Organisasi, Komunikasi

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 |Regression 6.869 3 2.290 34.447 .000?
Residual 4.321 65 .066
Total 11.190 68
, a. Predictors: (Constant), Pelatihan, Budaya Organisasi, Komunikasi
i b. Dependent Variable: Kinerja
Coefficients®
Standardized i
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 |(Constant) 1.118 .366 ) 3.057 .003
Eudaya Organisasi 540 099 624 5.449 .000
Komunikasi .050 124 .047 407 686
Pelatihan | A73 113 A72 1.526/ 132
a. Dependent Variable: Kinerja
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